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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Profitabilitas, struktur 
modal, likuiditas, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran 
perusahaan dan pertumbuhan perusahaan terhadap nilai prerusahaan. Obyek dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia 
periode 2011-2015. Dalam penelitian ini dari 54 perusahaan sampel berjumlah 186 
dengan metode purposive sampling. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
linier beganda. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, struktur modal 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, likuiditas berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai perusahaan, kepemilikan manajerial berpengaruh 
negatif signifikan terhadap nilai perusahaan, kepemilikan institusional berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai perusahaan, ukuran perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Kata kunci : Kinerja Keuangan, Struktur Kepemilikan, ukuran perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan, nilai perusahaan. 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of profitability, capital structure, liquidity, managerial 
ownership, institutional ownership, company size, growth opportunity to the virm value. The 
subject in this study was Manufacturing Company in Indonesia Stock Exchange Listing  Period  
2011-2015). In this study from 54 company, sample of 186 were selected using purposive 
sampling. Analysis tool used in this study is the multiple linear  regreSsion analysis. Based on 
the analysis that have been made the result are profitability positive significantly the influence 
on firm value ,capital structure positive significantly the influence on firm value, liquidity 
positive significantly the influence on firm value,managerial ownership no significantly the 
influence on firm value, institutional ownership positive significantly the influence on firm 
value, company size positive significantly the influence on firm value, growth opportunity 
positive significantly the influence on firm value. 
Keywords: Financial Performance, Ownership Structure, Company Size, Growth Opportunity, 

Firm Value,  
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 PENDAHULUAN  

Latar Belakang Masalah  
Tujuan utama perusahaan yang 

telah go public adalah meningkatkan 
kemakmuran pemilik atau para 
pemegang saham melalui peningkatan 
nilai perusahaan. Nilai perusahaan 
sangat penting karena mencerminkan 
kinerja perusahaan yang dapat 
mempengaruhi persepsi investor 
terhadap perusahaan. Nilai perusahaan 
dapat memberikan kemakmuran 
pemegang saham secara maksimum 
apabila harga saham meningkat. 
Semakin tinggi harga saham sebuah 
perusahaan, maka makin tinggi pula 
kemakmuran pemegang saham. Harga 
saham merupakan cerminan dari nilai 
perusahaan (Brigham dan Houston, 
2010).  

Dalam peningkatan nilai 
perusahaan ada beberapa hal yang 
perlu dipertimbangkan dengan baik 
yaitu profitabilitas, struktur modal, 
likuiditas, kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, ukuran 
perusahaan dan pertumbuhan 
perusahaan. Ketujuh faktor tersebut 
merupakan sebagian masalah penting 
yang harus diperhitungkan atau 
dipertimbangkan oleh para investor. 
Dari sudut pandang investor, salah satu 
indikator penting untuk menilai 
prospek perusahaan di masa yang akan 
datang adalah dengan melihat sejauh 
mana profitabilitas perusahaan. 
Indikator ini sangat penting 
diperhatikan untuk mengetahui sejauh 
mana investasi yang akan dilakukan 
investor di suatu perusahaan mampu 
memberikan return yang sesuai dengan 
tingkat yang disyaratkan investor  
(Tandelilin, 2010). Rasio profitibalitas 
dapat diproksikan dengan Return On 
Asset (ROA). ROA merupakan rasio 
untuk mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat aset suatu 
perusahaan tertentu (Mamduh, 2014).  

Berdasarkan teori MM, nilai 
perusahaan atau harga saham akan 
meningkat apabila perusahaan 
menggunakan proporsi utang yang 
tinggi dengan adanya pajak 
didalamnya, tetapi pada suatu titik 
tertentu nilai perusahaan akan menurun 
apabila semakin besar proporsi utang 
dalam struktur modalnya. Hal ini 
disebabkan karena manfaat lebih kecil 
yang diperoleh dibandingkan biaya atas 
penggunaan utang. Struktur modal 
dalam penelitian ini diproksikan 
melalui debt equity ratio (DER) dimana 
ekuitas mampu dibiayai oleh hutang 
jangka panjang (Made dan Putu, 2013).  

Ukuran perusahaan setiap 
perusahaan mempunyai ukuran yang 
berbeda-beda. Perusahaan besar dapat 
dengan mudah mengakses ke pasar 
modal. Kemudahan untuk mengakses 
ke pasar modal berarti perusahaan 
memiliki fleksibilitas dan 
kemampuannya untuk memunculkan 
dana yang lebih besar. Ukuran 
perusahaan dianggap mampu 
mempengaruhi nilai perusahaan. 
Karena semakin besar ukuran atau skala 
perusahaan maka akan semakin mudah 
pula perusahaan memperoleh sumber 
pendanaan baik yang bersifat internal 
maupun eksternal (Rachmawati dan 
Triatmoko, 2007).  

Likuiditas merupakan 
kemampuan perusahaan memenuhi 
utang jangka pendek (jatuh tempo 
kurang dari satu tahun)  dengan 
menggunakan aktiva lancar (Mamduh, 
2014). Ukuran likuiditas perusahaan 
yang sering digunakan adalah Current 
Ratio  yang merupakan perbandingan 
antara aktiva lancar (current asset) 
dengan hutang lancar (current liabilities). 
Likuiditas erat hubungannya dengan 
struktur modal dan nilai perusahaan. 
Perusahaan yang likuid akan dipercaya 
oleh para investor karena mereka yakin 
perusahaan dapat melunasi seluruh 
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kewajibannya tepat waktu, namun disisi 
lain perusahaan yang likuid ini 
umumnya akan cenderung untuk 
menggunakan dana internal dibanding 
dana eksternal berupa hutang (Sartono, 
2010). Pertumbuhan perusahaan 
(Growth opportunity) adalah peluang 
pertumbuhan suatu perusahaan dimasa 
mendatang (Mai, 2006). Perusahaan-
perusahaan yang mempunyai prediksi 
akan mengalami pertumbuhan tinggi di 
masa mendatang akan lebih memilih 
menggunakan saham untuk mendanai 
operasional perusahaan. Dengan 
demikian perusahaan yang memiliki 
peluang pertumbuhan yang rendah 
akan lebih banyak menggunakan utang 
jangka panjang.  

Kepemilikan manajerial adalah 
situasi dimana manajer memiliki saham 
perusahaan atau dengan kata lain 
manajer tersebut sekaligus sebagai 
pemegang saham perusahaan. Dalam 
laporan keuangan, keadaan ini 
ditunjukkan dengan besarnya 
persentase kepemilikan saham 
perusahaan oleh manajer. Karena hal ini 
merupakan informasi penting bagi 
pengguna laporan keuangan maka 
informasi ini akan diungkapkan dalam 
catatan atas laporan keuangan. Adanya 
kepemilikan manajerial menjadi hal 
yang menarik jika dikaitkan dengan 
agency theory. Kepemilikan institusional 
adalah kepemilikan saham perusahaan 
yang dimiliki oleh institusi atau 
lembaga seperti perusahaan asuransi, 
bank, perusahaan investasi dan 
kepemilikan institusi lain. Kepemilikan 
institusional memiliki arti penting 
dalam memonitor manajemen karena 
dengan adanya kepemilikan 
institusional akan mendorong 

peningkatan pengawasan yang lebih 
optimal. Monitoring tersebut tentunya 
akan menjamin kemakmuran untuk 
pemegang saham, pengaruh 
kepemilikan institusional sebagai agen 
pengawas ditekan melalui investasi 
mereka yang cukup besar dalam pasar 
modal (Tarjo, 2008) . 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

1. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan didefinisikan 

sebagai nilai pasar karena nilai 
perusahaan dapat memberikan 
kemakmuran pemegang saham 
secara maksimum apabila harga 
saham perusahaan meningkat. 
Berbagai kebijakan yang diambil 
oleh manajemen dalam upaya untuk 
meningkatkan nilai perusahaan 
melalui peningkatan kemakmuran 
pemilik dan para pemegang saham 
yang tercermin pada harga saham. 
(Bringham & Houston, 2006). Nilai 
perusahaan merupakan persepsi 
investor terhadap tingkat 
keberhasilan perusahaan yang 
terkait erat dengan harga sahamnya 
Harga saham yang tinggi membuat 
nilai perusahaan juga tinggi, dan 
meningkatkan kepercayaan pasar 
tidak hanya terhadap kinerja 
perusahaan saat ini namun juga 
pada prospek perusahaan di masa 
mendatang. Harga saham yang 
digunakan umumnya mengacu pada 
harga penutupan (clossing price), dan 
merupakan harga yang terjadi pada 
saat saham diperdagangkan di pasar 
(Sujoko dan Soebiantoro, 2007). 

2. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan 

suatu analisis yang dilakukan untuk 
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melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan  
dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik 
dan benar. Rasio keuangan 
merupakan alat analisis keuangan 
yang paling sering digunakan. Rasio 
keuangan menghubungkan berbagai 
perkiraan yang terdapat dalam 
laporan keuangan sehingga kondisi 
keuangan dan hasil operasi suatu 
perusahaan dapat diinterpretasikan 
(Irham Fahmi, 2014).  Rasio 
likuiditas menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam 
menyelesaikan kewajiban jangka 
pendeknya. Profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba atau keuntungan. 
Rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan penggunaan rasio 
profitabilitas dapat dilakukan 
dengan menggunaka berbagai 
komponen yang ada dilaporan 
keuangan terutama laporan 
keuangan neraca dan laporan laba 
rugi (Kasmir, 2015).  

3. Struktur Modal 
Struktur modal menurut Agus 

Sartono (2010) adalah perimbangan 
jumlah hutang jangka pendek yang 
bersifat permanen, utang jangka 
panjang, saham preferen dan saham 
biasa. Teori Sinyal (Signalling 
Theory) Signal atau isyarat adalah 
suatu tindakan yang diambil 
perusahaan untuk memberi 
petunjuk bagi investor tentang 
bagaimana manajemen memandang 
prospek perusahaan. 

4. Struktur kepemilikan 
Hubungan keagenan 

merupakan suatu kontrak antara 

prinsipal dengan agen. Hubungan 
keagenan dapat menimbulkan 
masalah pada saat pihak-pihak yang 
bersangkutan mempunyai tujuan 
yang berbeda, pemilik modal 
menghendaki bertambahnya 
kekayaan dan kemakmuran para 
pemilik modal, sedangkan manajer 
juga menginginkan bertambahnya 
kesejahteraan bagi para manajer. 
Dengan demikian muncullah konflik 
kepentingan antara pemilik 
(investor) dengan manajer (agen) 
(Setyapurnama dan Norpratiwi 2004 
dalam jusriani 2014). 

Kepemilikan manajerial 
adalah situasi dimana manajer 
memiliki saham perusahaan atau 
dengan kata lain manajer tersebut 
sekaligus sebagai pemegang saham 
perusahaan. 

Kepemilikan institusional 
adalah kepemilikan saham 
perusahaan yang dimiliki oleh 
institusi atau lembaga seperti 
perusahaan asuransi, bank, 
perusahaan investasi dan 
kepemilikan institusi lain. 

Penurunan Hipotesisi  

1. Pengaruh kinerja keuangan yang 
diukur dengan profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan.  

Profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba atau keuntungan 
(Kasmir, 2015). Jadi, ketika makin 
tinggi laba yang diperoleh 
perusahaan, maka makin tinggi juga 
return yang diperoleh oleh para 
investor. Tinggi rendahnya tingkat 
return yang mungkin diterima oleh 
investor biasanya mempengaruhi 
penilaian investor terhadap 
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perusahaan tersebut. Makin tinggi 
penilaian investor akan suatu saham 
perusahaan tersebut, maka harga 
saham perusahaan tersebut akan 
makin tinggi sehingga Harga saham 
yang makin tinggi, akan mampu 
meningkatkan nilai perusahaan. 
yang dimana Hal ini didukung oleh 
Penelitian yang telah dilakukan 
Agustina (2014) dan Putra (2012) ini 
menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Selain 
itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmawati (2015) dan Rahman 
(2013) menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan 
dan penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi dkk (2014) menunjukan bahwa 
profitabiltas berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 

    = Kinerja keuangan yang 
diukur dengan profitabilitas 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 

2. Pengaruh kinerja keuangan yang 
diukur dengan struktur modal 
terhadap nilai perusahaan.  

Struktur modal menurut Agus 
Sartono (2010) adalah perimbangan 
jumlah hutang jangka pendek yang 
bersifat permanen, utang jangka 
panjang, saham preferen dan saham 
biasa. Proporsi penggunaan utang 
suatu perusahaan menjadi sinyal 
perusahaan bahwa perusahaan 
mengalami prospek yang 
baik/buruk dimasa yang akan 
datang dan sebagai sinyal positif 
bagi para investor karena utang 
yang di gunakan perusahaan 
menunjukan harapan investor atas 

kemampuan perusahaan dalam 
mengelola utang tersebut sehingga 
akan meningkatkan kesejahteraan 
investor. Hal ini didukung oleh, 
Penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Suksuma (2015), Sumartini dkk 
(2016), Pratiwi dkk (2016), Dewi dkk 
(2015) dan Rahmawati (2015) 
menyatakan bahwa struktur modal 
brepengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan.  

   = Kinerja keuangan yang 
diukur dengan struktur modal 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 

3. Pengaruh kinerja keuangan yang 
diukur dengan likuiditas terhadap 
nilai perusahaan.  

Likuiditas menentukan sejauh 
mana kemampuan perusahaan 
merealisasikan non kas menjadi kas. 
Jadi, ketika investor melihat tingkat 
likuiditas yang baik akan 
memberikan sinyal positif  kepada 
perusahaan. Dengan demikian, 
likuiditas yang tinggi berarti saham 
perusahaan banyak diminati 
investor dan itu akan 
meningkatkanya nilai perusahaan. 
Hal ini didukung oleh Penelitian 
yang dilakukan Anzelina & Rustam 
(2013) dan Mahendra dkk (2012) 
menyatakan bahwa likuiditas 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 

   = Kinerja keuangan yang 
diukur dengan likuiditas 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 

4. Pengaruh Struktur kepemilikan 
yang diukur dengan Kepemilikan 
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manajerial berpengaruh positif  
terhadap nilai perusahaan.  

Kepemilikan manajerial adalah 

situasi dimana manajer memiliki 
saham perusahaan atau dengan kata 
lain manajer tersebut sekaligus 
sebagai pemegang saham 
perusahaan. perbedaan  kepentingan 
antara manajemen dan pemegang 
saham mengakibatkan manajemen 
berperilaku curang dan tidak etis 
sehingga merugikan pemegang 
saham. Oleh karena itu diperlukan 
suatu mekanisme pengendalian 
yang dapat mensejajarkan 
perbedaan kepentingan antara 
manajemen dengan saham 
(Haruman, 2008).  

Ketika manajer yang sekaligus 
pemegang saham akan 
meningkatkan nilai perusahaan 
karena dengan meningkatkan nilai 
perusahaan, maka nilai kekayaannya 
sebagai pemegang saham akan 
meningkat juga. Jadi ketika 
proprorsii kepemilikan manajerial 
meningkatkan ini merupakan suatu 
sinyal yang bagus bagi para investor 
untuk menanamkan saham pada 
perusahaan tersebut, sehingga 
perusahaan akan meningkatkan 
harga saham dan ini juga akan 
berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Pratiwi 
(2011) dan Efendi (2013) menyatakan 
bahwa kepemilikan manjerial 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 

   = Struktur kepemilikan 
diukur dengan kepemilikan 
manajerial berpengaruh positif dan  
signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 

5. Pengaruh Struktur kepemilikan 
yang diukur dengan kepemilikan 
institusional terhadap nilai 
perusahaan.  

Kepemilikan institusional 
adalah kepemilikan saham suatu 
perusahaan oleh institusi atau 
lembaga seperti perusahaan 
asuransi, bank, perusahaan investasi, 
dan kepemilikan institusi lainnya 
(Tarjo, 2008). 

Ketika semakin besar proporsi 
kepemilikan institusional yang 
tinggi akan mendorong pihak 
investor institusional tersebut untuk 
melakukan usaha pengawasan atau 
monitoring yang lebih tinggi pula, 
maka ini akan memberikan sinyal 
positif untuk para investor, sehingga 
perusahaan akan menaikan harga 
saham dan nilai perusahaan akan 
meningkat. Hal ini didukung oleh 
Penelitian yang dilakukan Pratiwi 
(2011) dan Sukrini (2012) 
menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 

   = Struktur kepemilikan 
yang diukur dengan kepemilikan 
institusional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 

6. Pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap nilai perusahaan  

Ukuran perusahaan yang besar 
mencerminkan bahwa perusahaan 
tersebut mengalami perkembangan 
dan pertumbuhan yang baik, serta 
memiliki kondisi penjualan yang 
stabil ataupun meningkat sehingga 
akan menjadi sinyal positif bagi para 
investor untuk berinvesatsi pada 
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perusahaan tersebut. Pada akhirnya 
harga saham meningkat dan diikuti 
nilai perusahaan yang mengalami 
peningkatan juga (Brigham dan 
Houston, 2001). 

 Jadi, semakin besar ukuran 
suatu perusahaan, maka semakin 
tinggi juga nilai perusahaan dan 
sebaliknya, jika ukuran perusahaan 
kecil ataupun menegah, maka nilai 
perusahaan juga akan kecil dimata 
para investor dan tidak bisa 
memakmurkan para pemegang 
saham.   

Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Pratiwi 
(2011), Sumartini dkk (2016), 
Prasetyorim (2013), Pratama & 
Suksuma (2016) Pratiwi dkk (2016), 
Ernawati & Widyawati (2015) 
menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadapa nilai 
perusahaan. 

  = Ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 

7. Pengaruh pertumbuhan perusahaan 
terhadap nilai perusahaan  

Growth opportunity adalah 
peluang pertumbuhan suatu 
perusahaan di masa mendatang atau 
dengan definisi lain peluang 
pertumbuhan adalah perubahan 
total aktiva yang dimiliki 
perusahaan (Mai, 2006). 
Pertumbuhan perusahaan sering 
dianggap sebagai sinyal bagi 
investor dalam menilai baik 
buruknya perusahaan, hal ini 
disebabkan karena pertumbuhan 
perusahaan dapat membawa 
pengaruh terhadap harga saham 
perusahaan dan akan 
meningkatakan nilai perusahaan. 
Hal ini didukung oleh  Penelitian 
yang dilakukan oleh Kusumajaya 
(2011), Pratiwi (2011) dan Pratiwi 
dkk (2014) menyatakan bahwa 
pertumbuhan perusahaan (Growth 
Opportunity) berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 

   = Pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan
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Model Penelitian  

  

     

      

      

   
        

 
   

            

  
     

Gambar 2.1 
Pengaruh Kinerja Keuangan, Struktur 
Kepemilikan, Ukuran Perusahaan dan 

Pertumbuhan  Perusahaan terhadap Nilai 
Perusahaan 

 

METODOLOGI PENELITIAN  
Obyek / subyek penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2011-2015. 
Populasi   

Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari obyek atau subyek 
yang mempuyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2011). Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh perushaan manufaktur yang 
terdaftar dibursa efek indonesia (BEI).  
Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, 
dan peneliti tidak mungkin  
mempelajari semua yang ada  pada 
populasi, misalnya karena keterbatsan 
dana, tenaga dan waktu maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi tersebut. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang 
memenuhi kriteria seperti yang 

Struktur Modal 

Likuiditas  

Kepemilikan 

Manajerial 

Profitabilitas  

Kepemilikan 

Institusional 

Ukuran Perusahaan 

Pertumbuhan 

perusahaan 

Nilai perusahaan 
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dicantumkan dibagian teknik 
pengambilan sampel (Sugiyono, 2011). 
Jenis Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif 
yaitu data sekunder melalui laporan 
keuangan perusahaan yang diunduh 
dari situs Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) dan Saham OK.com. 
Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling yaitu teknik 
penentuan, penarikan, atau 
pengambilan sampel dengan 

menggunakan pertimbangan (judgment) 
atau kriteria tertentu. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan 
data, dari basis data. Yang dimana 
Metode basis data adalah penggunaan 
data atau informasi subyek, obyek 
ataupun dokumen yang sudah ada 
(Jogiyanto, 2013). Jenis data yang 
dimaksud ialah data yang sudah ada 
pada pihak ketiga yaitu berupa laporan 
keuangan pada bursa efek indonesia 
(BEI). 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel 
dependen 

Variabel Indenpenden 

Nilai perusahaan   
PBV=Harga Pasar Per 
Lembar Saham/Nilai 
Buku Saham 

(Sutrisno, 2000) 

1. Profitabilitas 
ROA=Laba bersih/total asset  

(Mamduh, 2014) 

2. Likuiditas  
CR=Aktivalancar/Utang 
lancar  

(Mamduh, 2014) 

3. Struktur Modal 
𝑫𝑬𝑹 =  total  utang / totang 
ekuitas  

(Santoso, 2009) 

4. Kepemilikan manajerial 

 MOWN= 

∑                      

                           

∑               
(Hasan, 2014) 

5. Kepemilikan Institusional  
INST= 

∑                          
                         

∑              
 (Masdupi ). 

6. Ukuran Perusahaan  
SIZE = Log (Total 
Penjualan ) 
(Kasmir, 2008) 
7. Pertumbuhan 
perusahaan 
Growth =  total aktiva tetap 
t - aktiva tetap t-1 / total 
aktiva t-1 
(Haruman, 2008) 

http://www.idx.co.id/
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Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan 

mengunakan  analisis regresi linier 
berganda yang dioperasikan melalui 

progam software SPSS (Statistical Product 
and Service Solutions). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas Tranformasi Data Ln 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Asymp.sig (2-tailed) Keterangan 

0,223 
Data berdistribusi normal 

2. Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas Transformasi Data Ln 

Variabel VIF Keterangan 

Profitabilitas 1,184 Tidak terjadi multikolinearitas 

Struktur modal  1,731 Tidak terjadi multikolinearitas 

Likuiditas 1,120 Tidak terjadi multikolinearitas 

Kepemilikan manajerial 1,320 Tidak terjadi multikolinearitas 

Kepemilikan Institusional 1,426 Tidak terjadi multikolinearitas 

Ukuran perusahaan 1,752 Tidak terjadi multikolinearitas 

Growth opportunity 1,373 Tidak terjadi multikolinearitas 

3.  Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas Transformasi Data Ln 

Variabel Sig Keterangan 

Profitabilitas 0,320 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Struktur modal 0,620 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Likuiditas 0,093 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
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Kepemilikan manajerial 0,070 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kepemilikan institusional 0,064 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Ukuran perusahaan 0,122 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Pertumbuhan perusahaan 0,951 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi Transformasi Data Ln 

Nilai Durbin-Watson Keterangan 

1,859 
Tidak terjadi autokorelasi 

Sumber : Hasil Olah Data, lampiran 7 
Berdasarkan tabel Durbin-Watson, diperoleh nilai DW pada k=7 dan n=186 dan 

α=5% diperoleh nilai kritis dari persamaan model : 
Nilai dl  = 1,6826          4- dl =2,3174 
Nilai du   = 1,8386                            4- du = 2,1614 

 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
profitabilitas, struktur modal, likuiditas, kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, ukuran perusahaan dan growth opportunity terhadap nilai perusaaaan 
pada perusahaan manufaktur yang listing di BEI pada tahun 2011-2015. 
Persamaan Regresi 

  Hasil Regresi Linier Berganda Setelah Transformasi Data Ln 

Variabel K. regresi Sig. Keterangan 

Konstanta -4,795 0,163  

Profitabilitas (ROA) 0,328 0,000 Signifikan 

Struktur Modal (DER) 0,138 0,049 Signifikan 

Likuiditas (CR) 0,171 0,043 Signifikan 

Kepemilikan manajerial (MOWN) 0,073 0,063 Tidak Signifikan 

Kepemilikan institusional (INST) 0,752 0,044 Signifikan 

Ukuran perusahaan (SIZE) 2.780 0,043 Signifikan 

Pertumbuhan perusahaan (GROWTH) 0,664 0,049 Signifikan 
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PBV = -4,795 + 0,328ROA + 0,138DER + 0,171CR + 0,073MOWN + 0,752INST + 
2,780SIZE + 0,664GROWTH  + e . 

Koefisien Determinasi Square (𝑹 ) 
Koefisien determinasi 

(Adjusted R square) yang terlihat 
pada tabel berikut 
mengindakasikan kemampuan 

persamaan regresi berganda untuk 
menunjukan tingkat penjelasan 
model terhadap variabel 
dependen. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Adjusted    
0,265 

R Square 
0,293 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Uji t bertujuan untuk menguji 
masing-masing variabel indenpenden 
(ROA, DER, CR, MOWN, INST, SIZE 
dan GROWTH) secara individu apakah 
berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (PBV) atau tidak, 
atau uji t digunakan untuk mengetahui 
tingginya derajat satu variabel X 
terhadap variabel Y jika variabel X yang 
lain dianggap konstan. 

Ringkasan Hasil Uji Nilai T Setelah Transformasi  Data Ln 

 Koefisien regresi Sig. T Keterangan 

Konstanta -4,795 0,163  

ROA 0,328 0,000 Signifikan 

DER  0,138 0,049 Signifikan 

CR 0,171 0,043 Signifikan 

MOWN 0,073 0,063 Tidak Signifikan 

INST 0,752 0,044 Signifikan 

SIZE 2.780 0,043 Signifikan 

GROWTH  0,664 0,049 Signifikan 

Berdasarkan hasil perhitungan 
diatas, dapat hasil estimasi variabel 
peofitabilitas (ROA) memiliki koefisien 
regresi sebesar + 0,328 dengan 
probabilitas sebesar 0,000. Nilai 
signifikan di bawah nilai α (0,05) 
menunujkan bahwa variabel 
profitabilitas (ROA) memiliki arah yang 

positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan (PBV). Dengan demikian 
penelitian ini mendukung nilai 
signifikansi, maka pada penelitian ini 
hipotesis 1 diterima yaitu ada pengaruh 
antar profitabilitas (ROA) terhadap nilai 
perusahaan (PBV). Semakin tinggi laba 
ma semakin tinggi harga saham dan ini 
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akan meningkatakan nilai perusahaan 
juga. 

Berdasarkan hasil perhitungan 
diatas, dapat hasil estimasi variabel 
struktur modal  (DER) memiliki 
koefisien regresi sebesar + 0,138 dengan 
probabilitas sebesar 0,049. Nilai 
signifikan di bawah nilai α (0,05) 
menunujkan bahwa variabel struktur 
modal  (DER)  memiliki arah yang 
positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan (PBV). Dengan demikian 
penelitian ini mendukung nilai 
signifikansi, maka pada penelitian ini 
hipotesis 2 diterima yaitu ada pengaruh 
antar struktur modal  (DER)  terhadap 
nilai perusahaan (PBV). Semakin tinggi 
utang perusahaan maka makin tinggi 
nilai perusahaan tersebut. 

Berdasarkan hasil perhitungan 
diatas, dapat hasil estimasi variabel 
likuiditas (CR) memiliki koefisien 
regresi sebesar + 0,171 dengan 
probabilitas sebesar 0,043. Nilai 
signifikan di bawah nilai α (0,05) 
menunujkan bahwa variabel likuiditas 
(CR)  memiliki arah yang positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan 
(PBV). Dengan demikian penelitian ini 
mendukung nilai signifikansi, maka 
pada penelitian ini hipotesis 3 diterima 

yaitu ada pengaruh antar likuiditas (CR)  
terhadap nilai perusahaan (PBV). 
Semakin tinggi likuiditas perusahaan 
maka nilai perusahaan juga tinggi. 

Berdasarkan hasil perhitungan 
diatas, dapat hasil estimasi variabel 
kepemilikan manajerial (MOWN) 
memiliki koefisien regresi sebesar -0,073 
dengan probabilitas sebesar 0,063. Nilai 
signifikan diatas  nilai α (0,05) 
menunujkan bahwa variabel 
kepemilikan manajerial (MOWN)  
memiliki arah yang negatif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan 
(PBV). Dengan demikian penelitian ini 
mendukung nilai signifikansi, maka 
pada penelitian ini hipotesis 4 ditolak 

yaitu kepemilikan manajerial (MOWN) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan (PBV). Semakin tinggi 
kepemilikan manjerial maka semakin 
rendah nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil perhitungan 
diatas, dapat hasil estimasi variabel 
kepemilikan institusional (INST) 
memiliki koefisien regresi sebesar + 
0,752 dengan probabilitas sebesar 0,044. 
Nilai signifikan di bawah nilai α (0,05) 
menunujkan bahwa variabel 
kepemilikan institusional (INST)  
memiliki arah yang positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan 
(PBV). Dengan demikian penelitian ini 
mendukung nilai signifikansi, maka 
pada penelitian ini hipotesis 5 diterima 

yaitu ada pengaruh antar kepemilikan 
institusional (INST)  terhadap nilai 
perusahaan (PBV). Semakin tinggi 
kepemilikan institusional maka nilai 
perusahaan juga meningkat. 

Berdasarkan hasil perhitungan 
diatas, dapat hasil estimasi variabel 
ukuran perusahaan (SIZE) memiliki 
koefisien regresi sebesar + 2,780 dengan 
probabilitas sebesar 0,043. Nilai 
signifikan di bawah nilai α (0,05) 
menunujkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan (SIZE)  memiliki arah yang 
positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan (PBV). Dengan demikian 
penelitian ini mendukung nilai 
signifikansi, maka pada penelitian ini 
hipotesis 6 diterima yaitu ada pengaruh 
antar ukuran perusahaan (SIZE)  
terhadap nilai perusahaan (PBV). 
Semakin besar ukuran perusahaan 
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tersebut maka semakin tinggi juga nilai 
perusahaan tersebut. 

Berdasarkan hasil perhitungan 
diatas, dapat hasil estimasi variabel 
pertumbuhan perusahaan (GROWTH) 
memiliki koefisien regresi sebesar + 
0,664 dengan probabilitas sebesar 0,049. 
Nilai signifikan di bawah nilai α (0,05) 
menunujkan bahwa variabel 
pertumbuhan perusahaan (GROWTH) 
memiliki arah yang positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan 
(PBV). Dengan demikian penelitian ini 
mendukung nilai signifikansi, maka 
pada penelitian ini hipotesis 7 diterima 

yaitu ada pengaruh antar pertumbuhan 
perusahaan (GROWTH) terhadap nilai 
perusahaan (PBV). Semakin tinggi 
tingkat pertumbuhan perusahaan maka 
harga saham perusahaan meningkat ini 
di ikuti juga dengan nilai perusahaan 
yang meningkat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis pengaruh 
dari variabel-variabel profitabilitas, 
struktur modal, likuiditas, kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, 
ukuran perusahaan dan pertumbuhan 
perusahaan terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 
pembahsan yang dikemukakan pada 
bab sebelumnya, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 
perusahaan.  

2. Struktur modal berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan.  

3. Likuiditas berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan.  

4. Kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan.  

5. Kepemilikan institusional 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 

6. Ukuran perusahaan berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan.  

7. Pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan.  

Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan dari 
penelitian ini, maka diajukan Beberapa 
saran adalah sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan diharapkan dapat 

mempertimbangkan bukti empiris 
dalam pengambilan keputusan 
terkait variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini seperti  
Profitabilitas, likuiditas, struktur 
modal, kepemilikan institusional, 
ukuran perusahaan dan 
pertumbuhan perusahaan  yang 
mana variabel-variabel tersebut 
berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan  

2. Penelitian selanjutnya dapat 
dilakukan pada perusahaan lain, 
seperti perbankan, perusahaan real 
estate dan property yang terdaftar di 
BEI. Hal ini dimungkinkan akan 
memberikan hasil pembanding dari 
penelitian yang sebelumnya
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